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Abstrak
Siswa Indonesia berada di peringkat ke-72 dari 79 negara, berdasarkan data PISA tahun 2018. Berdasarkan
data dari Most Littered in the World, Indonesia menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara yang diteliti. Hal
tersebut disebabkan oleh rendahnya kemampuan literasi dan numerasi di Indonesia, sehingga berdampak
pada sumber daya manusia yang tidak kompetitif. Kampus Mengajar hadir untuk membantu sekolah-sekolah,
khususnya dalam meningkatkan literasi dan numerasi. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui
implementasi aksi kolaborasi mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 8 sebagai wujud mengabdi untuk
negeri. Data yang digunakan adalah data kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Program Kampus
Mengajar Angkatan 8 ini dilaksanakan pada bulan September — Desember 2024. Aksi kolaborasi program
Kampus Mengajar Angkatan 8 Tahun 2024 berjalan dengan sangat baik dan berdampak khususnya pada
kemampuan akademik peserta didik. Selain itu, aksi kolaborasi ini berhasil menciptakan ikatan emosional
yang sangat baik antara guru, mahasiswa dan peserta didik.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data PISA tahun 2018, siswa Indonesia menduduki peringkat ke-72 dari 79
negara. Rata-rata skor siswa pada aspek membaca adalah 371, pada aspek matematika sebesar 379,
dan pada aspek sains sebesar 396. Indonesia berada pada urutan ke-60 dari 61 negara yang diteliti,
berdasarkan data dari Most Littered in the World. Hal ini menyebabkan sumber daya manusia tidak
kompetitif dikarenakan rendahnya kemampuan literasi dan numerasi di Indonesia (Kurniasari et al.,
2023%).

Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan literasi dan numerasi di
Indonesia antara lain kebiasaan yang diciptakan seperti membaca dan menulis yang jarang
dilakukan dan lingkungan juga berpengaruh terhadap kebiasaan-kebiasaan yang akan dilakukan.
Tidak hanya lingkungan sekolah tetapi juga lingkungan tempat tinggalnya. Hal ini dikarenakan
sebagian besar waktu peserta didik dihabiskan di lingkungan tempat tinggalnya. Selain itu,
penyediaan bahan bacaan yang bisa menarik minat baca peserta didik kadang luput diperhatikan
(Andriyani et al., 2023).

Kampus Mengajar merupakan salah satu program MBKM yang bertujuan untuk membantu
sekolah-sekolah, khususnya dalam meningkatkan literasi, numerasi, administrasi dan adaptasi
teknologi. Kampus Mengajar juga memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi mahasiswa
untuk mengasah jiwa kepemimpinan dan karakter serta memiliki pengalaman belajar di luar
perkuliahan (Kurniasari et al., 2024). Kehadiran mahasiswa program Kampus Mengajar diharapkan
dapat membantu proses pembelajaran dengan metode pembelajaran yang menarik. Peserta didik
memiliki kesempatan untuk berkomunikasi dengan mahasiswa sebagai asisten pengajar dan dapat
menjadikan mahasiswa sebagai sosok yang menginspirasi (Kurniasari et al., 2023%).

METODE
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Data yang digunakan berupa data kualitatif dengan metode deskriptif dari aksi kolaborasi
yang dilakukan oleh mahasiswa dan DPL di SDN No. 75 Kota Tengah, Gorontalo. Selain
meningkatkan literasi, numerasi, administrasi dan adaptasi teknologi, aksi kolaborasi pada program
ini juga mengacu pada kegiatan pengembangan karakter peserta didik dan pelestarian lingkungan
hidup. Program Kampus Mengajar Angkatan § ini dilaksanakan pada bulan September — Desember
2024.

Kegiatan ini terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap perencanaan yang meliputi survey lapangan,
berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan dan pihak sekolah, serta merancang kegiatan yang akan
dilaksanakan di sekolah; tahap pelaksanaan yaitu melaksanakan aksi kolaborasi yang telah disetujui
oleh semua pihak; dan tahap evaluasi yaitu memberikan pertanyaan atau meminta testimoni dari
pihak sekolah.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK
Aksi kolaborasi pada program Kampus Mengajar Angkatan 8 Tahun 2024 sebagai wujud
mengabdi untuk negeri, antara lain:
1. Jelajah Literasi
Jelajah Literasi bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. Kegiatan ini
dilaksanakan di luar kelas, sehingga suasana belajar menjadi tidak monoton.

Gambar 1. VJ elajah Literasi

2. Cerita Bersambung
Cerita Bersambung bertujuan untuk meningkatkan literasi peserta didik, yang dilakukan
setiap pulang sekolah.

Gambear 2. Cerita Bersambung

3. SARITA (Satu Hari Satu Cerita)
Metode SARITA ini adalah dengan mengajak peserta didik menonton video atau membaca
cerita/dongeng di buku, kemudian diminta untuk menceritakan ulang isi dan makna atau
nasihat dari cerita tersebut dan dituliskan di jurnal membaca, kemudian dikumpulkan setiap
minggu. Kegiatan SARITA cukup meningkatkan minat peserta didik tentang literasi
(Gultom et al., 2024).
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Gambar 3. SARITA (Satu Hari Satu Cerita)

4. Sepekan Satu Kata Bermakna
Hasil dari jurnal membaca di kegiatan SARITA, kemudian dibuat dalam bentuk dinding
kata. Hal ini agar pesert?( didik semakin memahami arti atau makna dari sebuah kata.
1 . '. ]

=

Gambar 4. Sepekan Satu Kata Bermakna

5. Klinik Baca

Kegiatan ini berfokus pada peserta didik yang tingkat membacanya masih rendah. Klinik
Baca dapat dijadikan sebagai tambahan yang berharga dalam upaya meningkatkan literasi
peserta didik di sekolah; merupakan sebuah peluang untuk memberikan perhatian ekstra
kepada peserta didik yang membutuhkan; dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi
guru untuk mengetahui kemajuan atau peningkatan kemampuan membaca peserta didik;
dan dapat memberikan peserta didik kesempatan untuk berlatih membaca secara teratur
dengan bimbingan langsung dari guru (Rahma dan Perdana, 2024).

g
.

Gambar 5. Klinik Baca

6. Domino Angka

Domino Angka merupakan media permainan dengan pendekatan yang interaktif dan
eksploratif. Dalam permainan Domino Angka, peserta didik mencocokkan kartu
berdasarkan hubungan angka dalam operasi perkalian, sehingga dapat membantu peserta
didik dalam memahami pola angka dengan lebih baik. Domino Angka mendukung teori
konstruktivisme yang menckankan pada pentingnya pengalaman langsung dalam proses
belajar. Selain memperdalam pemahaman peserta didik terhadap konsep perkalian,
Domino Angka juga dapat mendorong tumbuhnya keterampilan sosial, seperti kemampuan
bekerja sama dan berkomunikasi secara efektif dalam kelompok. Domino Angka
melibatkan interaksi antar peserta didik dalam menyelesaikan tantangan, sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri peserta didik dalam belajar Matematika
(Salimi et al., 2024).
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7. Ultrasi (Ular Tangga Numerasi)
Ular Tangga Numerasi merupakan media pembelajaran numerasi yang dapat memberikan

dampak positif terhadap pemahaman angka dan keterampilan matematika pada peserta
didik. Penelitian menunjukkan bahwa melibatkan peserta didik dalam permainan Ular
Tangga Numerasi mampu meningkatkan pemahaman konsep Matematika, keterlibatan

Gambar 6. Domino Angka

aktif, dan motivasi bela&r peserta didik (Syamsiyah, Kanora dan Sofyan, 2023).
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Gambar 7. Ultrasi (Ular Tahgga Numerasi)

8. Dinding Numerasi
Dinding Numerasi dapat digunakan oleh guru sebagai media pembelajaran, dengan

membawa peserta didik belajar di luar kelas. Dinding Numerasi dapat menumbuhkan
kemandirian peserta didik yang merupakan salah satu cerminan dari Profil Pelajar
Pancasila. Dinding Numerasi juga dapat mengefektitkan waktu belajar peserta didik karena
dapat dimanfaatkan saat peserta didik sedang istirahat di lingkungan sekolah. Selain itu,
Dinding Numerasi juga bermanfaat untuk keindahan sekolah (Handayani, 2022).
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Gambar 8. Dinding Numerasi

9. Workshop Penggunaan Quizizz untuk Evaluasi Berbasis Digital dalam Pembelajaran
Quizizz merupakan aplikasi pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dan peserta
didik, yang memiliki nilai guna tinggi sehingga dapat menjadikan kegiatan pembelajaran
menjadi lebih baik dari yang sebelumnya. Dengan adanya Quizizz guru dapat menciptakan
suasana belajar yang baru dan guru tidak mengalami kesulitan lagi dalam mencari solusi
untuk memecahkan masalah perihal peserta didik yang kurang peduli terhadap

pembelajaran yang berlangsung (Humairoh, 2023).

i

an Quizizz untuk Evaluasi Berbasis Digital dalam Pembelajaran

Gambar 9. Workshop Penggun
10. Workshop Pemanfaatan Canva dalam Pembuatan Tugas untuk Kelas Tinggi
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Aplikasi Canva efektif dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang animatif, kreatif,
inovatif, kolaboratif dan menyenangkan, sehingga dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi dan memudahkan peserta didik untuk memahami materi
pembelajaran. Pemanfaatan Canva juga lebih efisien karena banyak menyediakan beragam
template desain secara gratis dan dapat diakses menggunakan gadget (Yuliana et al., 2023).

Gambar 10. Workshop Pemanfaatan Canva dala Pembuatan Tugas untuk Kelas Tinggi

11.

Ecobrick

Ecobrick dapat digunakan sebagai solusi untuk mengatasi sampah plastik menjadi produk
baru yang memiliki nilai manfaat dan nilai jual tinggi. Selain itu, dengan adanya Ecobrick
dapat membuat lingkungan sekitar menjadi lebih bersih, dan dapat mencegah berbagai
macam penyakit yang diakibatkan oleh sampah ge et al., 2023).

Gambér 11. Ecobrick

12. TOGA (Tanaman Obat Keluarga)

13.

Terdapat lahan yang tidak dimanfaatkan dengan baik di sekolah. Lahan tersebut dibiarkan
karena terdapat banyak bebatuan. Peserta didik diminta untuk membawa tanaman obat
keluarga dari rumah. Pengetahuan peserta didik menjadi meningkat mengenai berbagai
jenis tanaman TOGA dan pemanfaatannya. Peserta didik antusias dan tertarik untuk
menerapkan pemanfaatan TOGA di lingkungan keluarga, dan dapat menjadi contoh dalam
keluarga untuk terus melestarikan TOGA di lingkungan sekitar (Agustina ez al., 2023).

Gambar 12. TOGA (Tanaman Obat Keluarga)

Revitalisasi Perpustakaan

Kegiatan ini berkolaborasi bersama para dewan guru dan peserta didik dalam memulihkan,
dan memperbaiki struktur organisasi perpustakaan serta memberi hiasan pendukung
lainnya. Perpustakaan menjadi sarana penting yang dapat mendorong dan mengembangkan
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pemikiran peserta didik menuju pemikiran yang berwawasan luas dan terbuka (Agustina et
al., 2019).

A

Gambar 13. Revitalisasi Perpustakaan

14. Donasi Buku untuk Perpustakaan Sekolah
Dengan menyediakan akses buku yang menarik, kegiatan ini dapat membantu
menanamkan kebiasaan membaca di kalangan peserta didik sejak usia dini. Kegiatan ini
bekerja sama dengan Penerbit Deepublish, salah satu penerbit buku terbesar di Indonesia,
yang berlokasi di Yogyakarta. Pihak sekolah menerima hibah buku bacaan bermutu gratis
sebanyak 20 judul buku melalui am CSR.

Gambar 14. Donasi Buku untuk Perpustakaan Sekolah

15. Sosialisasi 3 Dosa Besar Pendidikan

Kegiatan ini berfokus pada sosialisasi tentang 3 Dosa Besar Pendidikan untuk
meningkatkan pemahaman tentang kesalahan-kesalahan besar di sistem Pendidikan.
Kegiatan ini mencakup sosialisasi kepada peserta didik dan penyebaran poster yang berisi
informasi tentang ketiga dosa besar tesebut dan solusi untuk mengatasinya. Tiga dosa besar
pendidikan di antaranya perundungan, kekerasan seksual dan intoleransi. Tindakan tersebut
sangat berdampak pada terhambatnya perkembangan kognitif yang baik pada anak dan
menimbulkan trauma yang bahkan dapat berlangsung seumur hidup anak (Yunina et al.,
2023).

Gambar 15. Sosialisasi 3 Dosa Besar Pedidikan

16. Event Semangat Muda Indonesia (Memperingati Sumpah Pemuda)
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Semangat juang para pemuda dalam Sumpah Pemuda dapat menjadi sumber inspirasi dan
motivasi bagi generasi muda. Peringatan Sumpah Pemuda mengingatkan kita bahwa
pemuda berperan penting dalam membangun bangsa dan memajukan negara. Semangat
persatuan, kesatuan, patriotisme dan nasionalisme merupakan nilai-nilai luhur yang
terkandung dalam Sumpah Pemuda. Nilai-nilai tersebut menjadi pendorong bagi generasi
muda untuk berkarya dan berprestasi. Peringatan Sumpah Pemuda juga menjadi
momentum untuk merefleksikan dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga dapat membantu membangun karakter bangsa yang kuat dan
berintegritas. Melalui berbagai kegiatan peringatan, seperti upacara bendera, lomba pidato,
pameran sejarah, dan diskusi, masyarakat dapat meningkatkan pemahaman tentang sejarah
perjuangan bangsa dan nilai-nilai kebangsaan (Sarumaha dan Fatimatuzzahro, 2024).

Gambar 16. Event Semangat Muda Indonesia (Memperingati Sumpah Pemuda)

17. PKB (Program Kelas Bersih)
Sangat penting menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik untuk menciptakan
lingkungan belajar yang bersih. Kesadaran peserta didik terhadap lingkungan yang bersih
akan menumbuhkan rasa peduli peserta didik terhadap lingkungan sekitarnya (Devita,
2018).

Gambar 17. PKB (Program Kelas Bersih)
SIMPULAN
Aksi kolaborasi program Kampus Mengajar Angkatan 8 Tahun 2024 sebagai wujud
mengabdi untuk negeri terlaksana dengan sangat baik, dan mendapat respon yang sangat positif
dari pihak sekolah. Aksi kolaborasi tersebut sangat berdampak bagi kemampuan akademik peserta
didik, dan terjalin ikatan emosional antara peserta didik, guru dan mahasiswa.
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